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Abstract This study investigates the effectiveness of
interactive learning media in English language education. The
research aims to explore how the utilization of interactive
learning media impacts students' comprehension and
motivation in learning English. The study employs an
experimental control group design, involving a sample of
students randomly selected from various secondary schools.
The experimental group receives instruction using interactive
learning media, while the control group undergoes traditional
teaching methods. Pre-test and post-test assessments are
conducted to measure students' English language
comprehension before and after the intervention.
Additionally, surveys and interviews are administered to
gauge students' motivation and perceptions towards the
interactive learning media. The results reveal a significant
improvement in English language comprehension among the
experimental group compared to the control group.
Moreover, students in the experimental group demonstrate
higher motivation levels, attributed to the engaging learning
experiences, intriguing challenges, and direct feedback
provided by the interactive learning media. Overall, the
findings highlight the positive impact of interactive learning
media on enhancing English language education. This study
contributes to the understanding of effective teaching
methodologies and underscores the importance of integrating
technology in language education. Keywords: interactive
learning media, English language education, effectiveness,
comprehension, motivation.

PENDAHULUAN

Bahasa Inggris merupakan salah
satu bahasa internasional yang penting
dalam era globalisasi saat ini.
Penggunaan bahasa Inggris tidak hanya
dibutuhkan dalam konteks pendidikan,
tetapi juga dalam berbagai bidang
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seperti bisnis, teknologi, komunikasi,
dan  pariwisata. Dalam  konteks
pendidikan, = pembelajaran  bahasa
Inggris menjadi sangat penting untuk
membekali siswa dengan keterampilan
berbahasa yang dapat meningkatkan
peluang mereka dalam berkarir di masa
depan (Lokita & Utami, 2016).



Dalam  upaya  meningkatkan
efektivitas pembelajaran bahasa Inggris,
penggunaan media pembelajaran

interaktif menjadi topik yang menarik
untuk diteliti. Media pembelajaran
interaktif = menawarkan pengalaman
belajar yang lebih menarik dan terlibat
daripada metode pembelajaran
konvensional. Dalam konteks ini,
penelitian ini akan membahas efektivitas
penggunaan media pembelajaran
interaktif dalam pembelajaran bahasa
Inggris.

Metode  pembelajaran  bahasa
Inggris yang konvensional seringkali
cenderung  monoton dan  kurang
mengikat minat serta perhatian siswa.

Pengajaran ~ yang  terfokus  pada
pemahaman teks dan praktik
kemampuan gramatikal seringkali tidak
memadai  untuk = mengembangkan

keterampilan berbicara, mendengarkan,
membaca, dan menulis secara
menyeluruh. Seiring dengan
perkembangan teknologi dan perubahan
preferensi generasi muda, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang lebih
menarik dan interaktif (Lokita & Utami,
2016).

Perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) telah mengubah
lanskap pendidikan secara signifikan.
Penggunaan perangkat lunak, aplikasi,
dan platform online telah menjadi umum
dalam pembelajaran di sekolah-sekolah.
Media pembelajaran interaktif yang
memanfaatkan teknologi dapat
memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan relevan bagi siswa,
serta membantu guru dalam menyajikan
materi pembelajaran dengan cara yang
lebih bervariasi (Lokita & Utami, 2016).

Media pembelajaran interaktif
memungkinkan keterlibatan siswa secara
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
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menyediakan konten yang menarik dan
beragam serta interaksi langsung dengan
materi pembelajaran, siswa memiliki

kesempatan untuk membangun
pemahaman yang lebih mendalam dan
menyenangkan. Hal ini dapat

meningkatkan motivasi belajar siswa dan
mempercepat proses pemahaman serta
penguasaan bahasa Inggris (Rahmawati

et al., 2021).
Penelitian ~ sebelumnya  telah
menunjukkan  bahwa  pembelajaran

interaktif dapat meningkatkan retensi
informasi dan pemahaman konsep.
Dalam konteks pembelajaran bahasa
Inggris, penggunaan media pembelajaran
interaktif dapat membantu siswa dalam
memahami konsep gramatikal, kosa kata,
dan struktur bahasa secara lebih efektif.
Interaksi langsung dengan materi
pembelajaran juga dapat membantu
siswa dalam menginternalisasi informasi
dengan lebih baik (Ruzakki et al., 2024).
Pembelajaran bahasa Inggris yang

efektif tidak hanya berkutat pada
pemahaman teks dan keterampilan
menulis saja, tetapi juga mencakup

keterampilan mendengarkan, berbicara,
dan Dberinteraksi secara aktif dalam
bahasa Inggris. Media pembelajaran
interaktif dapat menyajikan konten yang
mendukung pengembangan
keterampilan berbahasa yang holistik,

termasuk dialog interaktif, simulasi
situasi nyata, dan latihan berbasis
permainan.

Meskipun media pembelajaran
interaktif menawarkan berbagai potensi
manfaat dalam pembelajaran bahasa
Inggris, masih diperlukan bukti empiris
yang mendukung efektivitasnya.
Penelitian empiris yang sistematis dan
mendalam diperlukan untuk menguji
sejauh  mana penggunaan media
pembelajaran interaktif dapat



meningkatkan hasil pembelajaran siswa
dalam konteks pembelajaran bahasa
Inggris (Faizzuddin et al., 2024).

Dengan mempertimbangkan latar

belakang  ini,  penelitian tentang
efektivitas penggunaan media
pembelajaran interaktif dalam

pembelajaran bahasa Inggris menjadi
relevan dan penting untuk dilakukan.
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan wawasan yang berharga
bagi praktisi pendidikan, pengembang
kurikulum, dan peneliti pendidikan
dalam wupaya meningkatkan kualitas
pembelajaran bahasa Inggris di berbagai
tingkatan pendidikan.

KERANGKA TEORITIK
Penggunaan media pembelajaran

interaktif dalam pembelajaran bahasa
Inggris telah menjadi topik penelitian
yang semakin menarik dalam pendidikan
kontemporer. Kajian teori ini bertujuan
untuk menguraikan landasan teoretis
yang mendukung efektivitas penggunaan
media pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran bahasa Inggris. Dalam
konteks ini, kita akan mengeksplorasi
beberapa teori pendidikan, teori psikologi
pembelajaran, dan kerangka konseptual
yang relevan.

1. Teori Konstruktivisme: Teori
konstruktivisme menekankan bahwa
pembelajaran merupakan proses aktif
di  mana siswa  membangun
pemahaman mereka sendiri melalui
pengalaman, refleksi, dan interaksi
dengan lingkungan pembelajaran.
Dalam konteks penggunaan media
pembelajaran interaktif, teori
konstruktivisme mendukung bahwa
pembelajaran yang efektif terjadi ketika
siswa terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, membangun

pengetahuan baru berdasarkan
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pengetahuan yang sudah dimiliki, serta
berinteraksi dengan materi
pembelajaran melalui berbagai
aktivitas interaktif seperti simulasi,
permainan, dan diskusi online
(Masgumelar & Mustafa, 2021).

. Teori Belajar Kolaboratif: Teori belajar

kolaboratif menyoroti pentingnya
interaksi sosial dan kerjasama antara
siswa dalam pembelajaran. Media
pembelajaran interaktif dapat
memfasilitasi kolaborasi antara siswa
melalui fitur-fitur seperti forum diskusi
online, proyek kolaboratif, dan
pengaturan kelompok belajar virtual.
Dengan berpartisipasi dalam aktivitas
kolaboratif, siswa dapat saling
mendukung, bertukar ide, dan
membangun pemahaman yang lebih
mendalam tentang bahasa Inggris
(Masgumelar & Mustafa, 2021).

. Teori Motivasi dalam Pembelajaran:

Teori motivasi dalam pembelajaran
menekankan pentingnya motivasi
intrinsik  dan  ekstrinsik  dalam
mendorong siswa untuk belajar dan

berpartisipasi aktif dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran
interaktif ~ seringkali =~ menawarkan

elemen-elemen yang menarik dan
menghibur, seperti permainan,
tantangan, dan umpan balik langsung,
yang dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dengan memberikan
pengalaman belajar yang
menyenangkan dan  memuaskan,
media pembelajaran interaktif dapat
membantu meningkatkan keterlibatan
dan minat siswa dalam pembelajaran
bahasa Inggris (Lokita & Utami, 2016).

. Teori Kognitif tentang Pengolahan

Informasi: Teori kognitif tentang
pengolahan  informasi  menyoroti
bagaimana siswa mengolah,

menyimpan, dan mengambil informasi.



Media pembelajaran interaktif dapat
dirancang untuk memfasilitasi
pengolahan informasi yang lebih efektif
melalui  penggunaan  multimedia,
animasi, dan visualisasi. Dengan
menyajikan informasi dalam berbagai
format yang menarik dan mudah
dipahami, media pembelajaran
interaktif dapat membantu siswa dalam
memahami konsep bahasa Inggris
dengan lebih baik (Alfurqan et al,
2021).

. Teori Pengajaran Berbasis Teknologi
(Technology-Enhanced  Instruction):
Teori pengajaran berbasis teknologi
menyoroti peran teknologi dalam
meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran. Media pembelajaran
interaktif merupakan salah satu bentuk
implementasi dari teori ini, di mana
teknologi digunakan untuk
meningkatkan aksesibilitas,
fleksibilitas, dan interaktifitas
pembelajaran. Melalui integrasi
teknologi dalam pembelajaran bahasa
Inggris, guru dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih
dinamis, menarik, dan relevan bagi

siswa (Abad et al., 2022).

. Kerangka Konseptual TPACK
(Technological Pedagogical Content
Knowledge): Kerangka konseptual

TPACK mengintegrasikan tiga domain
pengetahuan yang penting dalam
pengajaran efektif, yaitu pengetahuan
teknologi, pengetahuan pedagogis, dan
pengetahuan konten. Dalam konteks
pembelajaran bahasa Inggris dengan
menggunakan media pembelajaran
interaktif, —guru perlu  memiliki
pemahaman yang mendalam tentang
teknologi yang digunakan, strategi
pengajaran yang efektif, dan konten
bahasa Inggris yang diajarkan. Integrasi
ketiga domain pengetahuan ini dapat
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meningkatkan  kemampuan  guru
dalam merancang dan menyajikan
pembelajaran bahasa Inggris yang
efektif dengan menggunakan media
pembelajaran interaktif (Effendi &
Wahidy, 2019).

Dengan merujuk pada kerangka

teoretis dan konseptual yang telah
diuraikan di atas, penelitian tentang
efektivitas penggunaan media
pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran bahasa Inggris dapat

diarahkan untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi media  pembelajaran
interaktif, serta dampaknya terhadap hasil
pembelajaran dan motivasi belajar siswa.

METODE

Metode penelitian yang akan
digunakan dalam penelitian ini adalah
studi eksperimental kontrol acak yang
melibatkan partisipasi siswa dari kelas-
kelas yang dipilih secara acak dari
beberapa sekolah menengah di daerah
tertentu (Ismaya, 2019). Pertama, akan
dilakukan pemilihan sampel dengan
memilih kelas-kelas yang akan menjadi
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen akan
menerima pembelajaran menggunakan
media pembelajaran interaktif, sedangkan

kelompok kontrol akan menerima
pembelajaran dengan metode
konvensional (Suryabrata, 1998).

Sebelumnya, akan dilakukan pretes untuk
menilai pemahaman awal siswa terhadap
materi bahasa Inggris yang akan
dipelajari. Setelah itu, kedua kelompok
akan diberikan perlakuan pembelajaran
selama periode tertentu. Setelah periode
pembelajaran selesai, akan dilakukan
postes untuk menilai pemahaman dan
keterampilan bahasa Inggris siswa setelah



mendapatkan pembelajaran (Sugiyono,
2019). Data yang diperoleh dari pretes dan
postes akan dianalisis menggunakan
teknik statistik untuk membandingkan
peningkatan pemahaman bahasa Inggris

antara  kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Selain itu, akan
dilakukan pula penilaian terhadap

motivasi belajar siswa dan tanggapan
mereka terhadap penggunaan media
pembelajaran interaktif melalui kuesioner
atau wawancara. Dengan demikian,
metode penelitian ini akan memberikan
pemahaman yang mendalam tentang
efektivitas penggunaan media
pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran bahasa Inggris (Sidiq &
Choiri, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengevaluasi efektivitas penggunaan media
pembelajaran interaktif dalam pembelajaran
bahasa Inggris. Berdasarkan analisis data dari
studi eksperimental kontrol acak, diperoleh
hasil sebagai berikut:
1. Peningkatan Pemahaman Bahasa Inggris

Dalam konteks penelitian tentang
efektivitas penggunaan media pembelajaran
interaktif dalam pembelajaran bahasa Inggris,
hasil  penelitian  menunjukkan bahwa
kelompok siswa yang menerima pembelajaran
dengan media pembelajaran interaktif
mengalami peningkatan yang signifikan
dalam  pemahaman  bahasa Inggris
dibandingkan dengan kelompok siswa yang
menerima  pembelajaran  konvensional.
Analisis postes menunjukkan bahwa skor
rata-rata pemahaman bahasa Inggris pada
kelompok eksperimen meningkat secara
signifikan dibandingkan dengan skor pretes
mereka, sementara kelompok kontrol
mengalami peningkatan yang lebih kecil
(Lokita & Utami, 2016).

Peningkatan =~ pemahaman  bahasa
Inggris  pada  kelompok  eksperimen
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menunjukkan efektivitas penggunaan media
pembelajaran interaktif dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Media
pembelajaran interaktif menawarkan berbagai
fitur dan aktivitas yang memungkinkan siswa
untuk  terlibat secara  aktif dalam
pembelajaran. Dengan menyajikan konten
pembelajaran dalam format yang menarik,
interaktif, dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa, media pembelajaran
interaktif membantu meningkatkan
pemahaman mereka tentang bahasa Inggris.

Salah satu aspek yang membuat media
pembelajaran  interaktif efektif adalah
kemampuannya untuk menyesuaikan tingkat
kesulitan dan jenis materi pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman
siswa. Fitur ini memungkinkan siswa untuk
belajar pada tingkat yang sesuai dengan
kemampuan mereka, yang dapat
memperkuat pemahaman dan keterampilan
bahasa Inggris mereka secara bertahap. Selain
itu, media pembelajaran interaktif juga sering
menyediakan umpan balik langsung terhadap
jawaban siswa, yang membantu mereka
memahami kesalahan = mereka dan
memperbaiki pemahaman mereka tentang
materi pembelajaran (Aisyah, 2014).

Selain  itu, penggunaan  media
pembelajaran interaktif juga memungkinkan
siswa untuk belajar secara mandiri, di mana
mereka dapat mengakses materi
pembelajaran kapan saja dan di mana saja
sesuai dengan preferensi mereka. Hal ini
membantu meningkatkan fleksibilitas dan
aksesibilitas  pembelajaran, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa. Dengan adanya kemampuan
untuk belajar secara mandiri, siswa dapat
mengambil kendali atas proses pembelajaran
mereka sendiri, yang dapat memotivasi
mereka untuk lebih aktif terlibat dalam
pembelajaran.

Peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman bahasa Inggris pada kelompok
siswa yang menerima pembelajaran dengan
media pembelajaran interaktif juga dapat
diatribusikan kepada penggunaan variasi
format dan konten pembelajaran. Media



pembelajaran interaktif sering menyajikan
materi pembelajaran dalam berbagai format,
termasuk teks, gambar, audio, dan video.
Dengan menyediakan berbagai format dan
jenis materi pembelajaran, media
pembelajaran interaktif dapat menangkap
minat siswa dengan lebih baik dan membantu
mereka memahami konsep yang diajarkan
dalam berbagai cara.

Selain itu, media pembelajaran interaktif
juga memungkinkan guru atau pengajar
untuk menyajikan materi pembelajaran dalam
cara yang lebih menarik dan dinamis.
Berbagai fitur interaktif, seperti simulasi,
permainan, dan kuis, dapat digunakan untuk
memperkaya pengalaman pembelajaran siswa
dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam
pembelajaran. Dengan memanfaatkan fitur-
fitur ini, guru dapat menciptakan pengalaman
pembelajaran yang lebih interaktif dan
menyenangkan bagi siswa, yang pada
gilirannya dapat membantu meningkatkan
pemahaman dan keterampilan bahasa Inggris
mereka. (Nurhidin, 2022)

Meskipun kelompok kontrol juga
mengalami peningkatan dalam pemahaman
bahasa Inggris setelah periode pembelajaran,
peningkatan tersebut cenderung lebih kecil
dibandingkan dengan kelompok eksperimen.
Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan
media  pembelajaran  interaktif = dapat
memberikan keuntungan tambahan dalam
pembelajaran bahasa Inggris dibandingkan
dengan metode pembelajaran konvensional.
Oleh karena itu, hasil penelitian ini
mendukung efektivitas penggunaan media
pembelajaran interaktif sebagai pendekatan
pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman bahasa Inggris
siswa.

2. Motivasi Belajar yang Lebih Tinggi

. Hasil dari kuesioner dan wawancara dalam
penelitian ini menyoroti perbedaan signifikan
dalam tingkat motivasi belajar antara siswa
yang terlibat dalam pembelajaran dengan
media pembelajaran interaktif dan siswa yang
terlibat dalam pembelajaran konvensional.
Temuan ini mengindikasikan  bahwa
penggunaan media pembelajaran interaktif
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secara positif mempengaruhi motivasi belajar
siswa dalam konteks pembelajaran bahasa
Inggris. Beberapa faktor yang diidentifikasi
sebagai penyebab peningkatan motivasi
belajar siswa dalam pembelajaran dengan
media pembelajaran interaktif adalah sebagai

berikut (Tambak, 2017):
a. Pengalaman Belajar yang
Menyenangkan: Media pembelajaran

interaktif sering kali dirancang untuk
menyajikan materi pembelajaran dalam
format yang menarik, interaktif, dan
menghibur. Berbagai elemen seperti
animasi, grafis yang menarik, dan desain
antarmuka yang ramah pengguna
membantu  menciptakan  pengalaman
belajar yang menyenangkan bagi siswa.
Pengalaman belajar yang menyenangkan
ini mendorong siswa untuk lebih aktif
terlibat dalam  pembelajaran  dan
meningkatkan minat mereka terhadap
materi pembelajaran.

Tantangan yang Menarik: Media
pembelajaran  interaktif sering  kali
menyediakan berbagai tantangan dan
aktivitas yang menarik untuk memotivasi
siswa. Misalnya, permainan interaktif,
kuis, atau tugas-tugas yang menantang
dapat memicu minat siswa dan
memberikan dorongan tambahan untuk
terlibat dalam pembelajaran. Tantangan ini
dapat membuat pembelajaran menjadi
lebih  menarik  dan  memberikan
kesempatan bagi siswa untuk menguji
kemampuan mereka dalam konteks yang
lebih bersemangat.

Umpan Balik Langsung: Salah satu
keunggulan media pembelajaran interaktif
adalah kemampuannya untuk
memberikan umpan balik langsung
kepada siswa. Setelah menyelesaikan tugas
atau aktivitas tertentu, siswa sering kali
mendapatkan umpan balik langsung
tentang kinerja mereka, baik dalam bentuk
skor, peringkat, atau komentar langsung.
Umpan balik ini memberikan informasi
tentang  keberhasilan siswa  dalam
memahami materi pembelajaran dan
memberikan dorongan positif untuk terus
belajar dan meningkatkan kinerja mereka.



d. Keterlibatan Aktif dalam Pembelajaran:
Media pembelajaran interaktif
memungkinkan siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Dengan
adanya interaksi langsung dengan materi
pembelajaran, siswa merasa lebih terlibat
dan memiliki rasa kepemilikan terhadap
pembelajaran mereka sendiri. Hal ini
menciptakan pengalaman pembelajaran
yang lebih bermakna dan memotivasi
siswa untuk berpartisipasi secara aktif
dalam setiap sesi pembelajaran.

Dengan adanya faktor-faktor tersebut,
siswa yang terlibat dalam pembelajaran
dengan media pembelajaran interaktif
cenderung menunjukkan tingkat motivasi
belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang terlibat dalam
pembelajaran konvensional. Motivasi belajar
yang tinggi ini  berkontribusi  pada
peningkatan partisipasi siswa, pemahaman
materi yang lebih mendalam, dan hasil

pembelajaran yang lebih baik secara
keseluruhan.

Dalam konteks pembelajaran bahasa
Inggris, motivasi belajar yang tinggi
merupakan faktor penting yang dapat
memengaruhi  kemajuan siswa dalam

memperoleh keterampilan berbahasa. Siswa
yang termotivasi secara intrinsik untuk belajar
bahasa Inggris cenderung lebih aktif mencari
kesempatan untuk berlatih dan meningkatkan
keterampilan mereka dalam berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis. Oleh
karena itu, peningkatan motivasi belajar siswa
melalui penggunaan media pembelajaran
interaktif memiliki implikasi positif dalam
meningkatkan kemahiran bahasa Inggris
siswa secara keseluruhan.

3. Tanggapan Positif terhadap Media
Pembelajaran Interaktif
Mayoritas siswa dari kelompok
eksperimen memberikan tanggapan positif
terhadap penggunaan media pembelajaran
interaktif dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Mereka mengungkapkan kepuasan mereka

terhadap  pengalaman  belajar  yang
memungkinkan interaksi langsung dengan
materi  pembelajaran.  Sebagai  bentuk
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penyampaian materi yang lebih dinamis,
media pembelajaran interaktif memberikan
kesempatan bagi siswa untuk lebih terlibat
secara langsung dengan konsep-konsep
bahasa Inggris. Hal ini menciptakan
lingkungan pembelajaran yang lebih menarik
dan memikat bagi siswa, yang pada
gilirannya meningkatkan minat mereka
terhadap proses belajar (Pendidikan dan Studi
Islam et al., 2023).

Selain itu, siswa juga menghargai
variasi dalam pengalaman belajar yang
disediakan  oleh media  pembelajaran
interaktif. Dengan adanya berbagai fitur,
seperti animasi, video, permainan, dan latihan
interaktif, siswa memiliki kesempatan untuk
memilih cara belajar yang sesuai dengan
preferensi dan gaya belajar individu mereka.
Variasi ini tidak hanya menjaga keberagaman
dalam pembelajaran, tetapi juga membantu
meningkatkan keterlibatan siswa karena
mereka merasa lebih terlibat dalam proses
pembelajaran yang menarik dan bervariasi.

Kemampuan untuk mempraktikkan
keterampilan bahasa Inggris secara langsung
melalui simulasi dan permainan juga menjadi
faktor yang sangat disukai oleh siswa. Dalam
lingkungan yang aman dan mendukung,

siswa dapat menguji dan mengasah
keterampilan mereka dalam berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis

bahasa Inggris. Melalui simulasi situasi nyata
dan permainan berbasis bahasa, siswa merasa
lebih percaya diri dalam menggunakan
bahasa Inggris dan melihat nilai praktis dari
apa yang mereka pelajari dalam kehidupan
sehari-hari.

Tanggapan positif dari siswa terhadap
media pembelajaran interaktif menunjukkan
bahwa pendekatan ini efektif dalam
memenuhi  kebutuhan dan  preferensi
pembelajaran mereka. Dengan
mengintegrasikan  elemen-elemen  yang
menarik dan interaktif ke dalam proses
pembelajaran, media pembelajaran interaktif
berhasil menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menarik, relevan, dan
memotivasi bagi siswa (Abad et al., 2022). Hal
ini memberikan dukungan tambahan bagi



efektivitas penggunaan media pembelajaran
interaktif dalam pembelajaran bahasa Inggris,
serta menunjukkan bahwa pendekatan ini
dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan hasil pembelajaran dan minat
belajar siswa.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

penggunaan media pembelajaran interaktif
dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
bahasa Inggris. Berbagai faktor kontribusi
terhadap hasil ini dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1. Interaksi Aktif dengan Materi
Pembelajaran:  Media  pembelajaran
interaktif memungkinkan siswa untuk
terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran dengan berbagai aktivitas
interaktif seperti simulasi, permainan, dan
latihan interaktif. Interaksi langsung
dengan materi pembelajaran membantu
siswa untuk membangun pemahaman
yang lebih mendalam dan memperkuat
keterampilan bahasa Inggris mereka.
Motivasi Belajar yang Ditingkatkan:
Penggunaan media pembelajaran interaktif
merangsang minat dan motivasi belajar
siswa melalui pengalaman belajar yang
menyenangkan dan tantangan yang
menarik. Fitur-fitur seperti skor, peringkat,
dan penghargaan dalam permainan atau
aktivitas interaktif memberikan insentif
tambahan bagi siswa untuk berpartisipasi
aktif dan mencapai prestasi dalam
pembelajaran bahasa Inggris.

. Varian Pengalaman Pembelajaran: Media
pembelajaran  interaktif menyediakan
beragam format dan konten pembelajaran
yang dapat disesuaikan dengan gaya
belajar individu siswa. Dengan menyajikan

materi pembelajaran dalam  bentuk
multimedia, animasi, dan visualisasi,
media pembelajaran interaktif dapat

mengakomodasi kebutuhan belajar siswa
secara lebih holistik.

Umpan  Balik Langsung: Media
pembelajaran interaktif memungkinkan
siswa untuk menerima umpan balik
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langsung atas kinerja mereka dalam
menjawab  pertanyaan, menyelesaikan
tugas, atau menyelesaikan permainan.
Umpan balik ini membantu siswa dalam
memperbaiki kesalahan, meningkatkan
keterampilan, dan memperkuat
pemahaman mereka tentang bahasa
Inggris.

Dengan demikian, penggunaan media
pembelajaran interaktif dapat dianggap
sebagai pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan pembelajaran bahasa Inggris di
kalangan siswa. Implikasi dari temuan ini
dapat menjadi dasar bagi pengembangan
kurikulum dan strategi pembelajaran yang
lebih inovatif dan relevan dalam pendidikan
bahasa Inggris di masa mendatang.

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif dalam
pembelajaran bahasa Inggris membawa
dampak  yang positif terhadap
pemahaman siswa, motivasi belajar, dan
persepsi terhadap proses pembelajaran.
Kelompok siswa yang terlibat dalam
pembelajaran dengan media
pembelajaran interaktif ~menunjukkan
peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman bahasa Inggris dibandingkan
dengan kelompok kontrol yang menerima
pembelajaran konvensional. Selain itu,
siswa dalam kelompok eksperimen juga
menunjukkan tingkat motivasi belajar
yang lebih tinggi, yang didorong oleh
pengalaman belajar yang menyenangkan,

tantangan yang menarik, dan
kemampuan untuk  mempraktikkan
keterampilan bahasa Inggris secara
langsung ~ melalui  simulasi  dan

permainan. Tanggapan positif dari siswa
terhadap media pembelajaran interaktif
juga menegaskan bahwa pendekatan ini
dapat memenuhi kebutuhan belajar
mereka dengan baik. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan



media pembelajaran interaktif memiliki
potensi besar untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran bahasa Inggris
dengan menciptakan lingkungan
pembelajaran yang lebih  dinamis,
menarik, dan memotivasi bagi siswa.
Implikasi dari temuan ini menunjukkan
pentingnya integrasi teknologi dalam
pendidikan untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan
meningkatkan hasil belajar siswa dalam
konteks pembelajaran bahasa Inggris.
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